BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MTs Ma’arif Dlingo
Bantul dapat diambil kesimpulan bahwa tingkat pengetahuan tentang seks
pranikah pada siswi kelas VII dan VIII, di MTs Ma’arif Dlingo sebagian besar
dalam katagori cukup yaitu sebanyak 40 responden (55,6%) sedangkan katagori
baik sebanyak 30 responden (41,7%) dan katagori kurang yaitu 2 responden

(2,8%).

B. Saran
Dalam kesimpulan tersebut beberapa saran yang dapat disampaikan yaitu sebagai
berikut:
1. Bagi remaja putri MTs Ma’arif Dlingo
Remaja putri dapat menghindari bentuk perilaku seks pranikah dan dapat
mencegah terjadinya seks pranikah.
2. Bagi Guru di MTs Ma’arif Dlingo Bantul
a. Sekolah dapat menambah materi pelajaran tentang kesehatan reproduksi
remaja dan psikologi remaja pada pelajaran muatan lokal serta melakukan
kerjasama dengan pihak yang terkait seperti dinas kesehatan atau
pukesmas wilayah setempat.
b. Sekolah dapat membentuk Pusat Informasi dan Konseling Kesehatan
Reproduksi Remaja (PIK-KRR) yang menjadi sumber informasi yang

tepat bagi siswa tentang masalah kesehatan reproduksi.
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Bagi tenaga kesehatan

Diharapkan tenaga kesehatan dapat melakukan upaya perventif terhadap
perilaku menyimpang pada remaja terutama di bidang kesehatan reproduksi
dengan sosialisasi penyuluhan dan pelayanan informasi konseling ke remaja

di seluruh



